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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh phubbing dan kontrol diri terhadap interaksi
sosial generasi Z kota Semarang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Cara pengambilan sampel
menggunakan teknik non-probability sampling, yaitu prosedur pengambilan sampel yang tidak memberikan
setiap anggota populasi kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai sampel. Lalu jenis sampling yang digunakan
adalah purposive sampling, yaitu pendekatan pengambilan sampel yang memperhitungkan faktor-faktor
tertentu. Subjek penelitian berjumlah 100 remaja dengan rentan usia 17-24 tahun,- Teknik analisis data
menggunakan uji regresi linier berganda. Hasil penelitian ini adalah: 1) Phubbing tidak berpengaruh terhadap
interaksi social, 2) Kontrol diri berpengaruh positif terhadap interaksi sosial. 3) Phubbing dan kontrol diri secara
simultan berpengaruh terhadap interaksi sosial. Variabel phubbing dan kontrol diri secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap interaksi sosial pada generasi Z kota Semarang dengan perolehan perbandingan Fhitung
11,485 > Ftabel 3,09 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Variabel phubbing dan kontrol diri memiliki
pengaruh sebesar 17,5% terhadap variabel interaksi sosial, dan sisanya 82,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak diteliti.

Kata kunci: Interaksi Sosial; Phubbing; Kontrol Diri; Smartphone

THE EFFECT OF PHUBBING AND SELF-CONTROL ON SOCIAL INTERACTIONS OF GENERATION
Z IN SEMARANG

Abstract

This study aims to empirically examine the effect of phubbing and self-control on the social interactions
of generation Z in Semarang. This study uses a quantitative approach. The sampling method uses a non-
probability sampling technique, which is a sampling procedure that does not give every member of the
population the same opportunity to be selected as a sample. Then the type of sampling used is purposive
sampling, which is a sampling approach that takes into account certain factors. The research subjects were 100
teenagers with a vulnerable age of 17-24 years, while the data analysis used the SPSS Statistic 23 application.
The data analysis technique used multiple linear regression tests. The results of this study are: 1) Phubbing has
no effect on social interaction. 2) Self-control has a positive effect on social interaction. 3) Phubbing and self-
control simultaneously affect social interaction. Simultaneous phubbing and self-control variables have a
significant effect on social interaction in generation Z in the city of Semarang with a comparison of Fcount 11.485
> Ftable 3.09 and a significance value of 0.000 <0.05. The phubbing and self-control variables have an influence
of 17.5% on the social interaction variable, and the remaining 82.5% is influenced by other variables not
examined.

Keyword: Social Interaction; Phubbing; Self-control; Smartphone

E-ISSN : 2656 —4173 | 56
P-ISSN : 1907 — 8455


mailto:zulfikarrizky1@gmail.com

EFEK PHUBBING DAN KONTROL DIRI
TERHADAP INTERAKSI SOSIAL GENERASI Z DI KOTA SEMARANG
Proyeksi: Jurnal Psikologi, Vol. 20 (1) 2025, 56-70

Pendahuluan

Perkembangan zaman dan kemajuan teknologi merupakan sesuatu yang tidak bisa dibendung.
Teknologi memasuki banyak sekali aspek kehidupan manusia, interaksi sosial adalah salah satu aspek
yang paling banyak mendapat intervensi oleh teknologi, dapat dilihat dari hadirnya berbagai jenis
gawai atau smartphone dan juga internet. Kehadiran smartphone sebagai sebuah teknologi telah
merevolusi cara manusia berkomunikasi satau sama lain, ini secara tidak langsung telah
mempengaruhi cara interaksi sosial pada manusia. Smartphone memberikan banyak keuntungan bagi
manusia dibidang interaksi sosial, akses informasi yang tidak terbatas dan dalam genggaman siapa saja
menjadikan manusia sangat sulit jauh dari smartphone. Namun terlepas dari manfaat yang sangat
nyata untuk menyatukan orang-orang, smartphone terkadang dapat memisahkan orang (Turkle,
2011). Salah satu fitur dalam smartphone dalah kemampuan untuk mengakses media sosial, tempat
dimana orang dapat melakukan interaksi sosial secara virtual. Instagram merupakan salah satu media
sosial yang sedang ramai digunakan beberapa tahun ini karena banyak fitur yang di tawarkannya,
menurut (Rahardjo & Mulyani, 2020:30) Fitur-fitur menarik dari Instagram dapat memikat para remaja
untuk terus menerus mengaksesnya dan membuat mereka kecanduan.

Berdasarkan riset yang dilakukan NapoleonCat.com tentang Pengguna Media Sosial Instagram
Berdasarkan Kelompok Usia & Jenis Kelamin di Indonesia (NapoleonCat, 2021)
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Gambar 1 Data pengguna instagram berdasarkan usia & jenis kelamin
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Pada Oktober 2021, Indonesia memiliki sekitar 91 juta pengguna Instagram, yang setara
dengan 31,9% dari total populasi. Dari angka tersebut, pengguna perempuan mendominasi dengan
porsi 53,2%, menunjukkan bahwa platform ini lebih banyak digunakan oleh kalangan wanita.

Kelompok usia 18-24 tahun menjadi pengguna terbesar dengan total sekitar 33,9 juta akun.
Pada rentang usia ini pula terlihat kesenjangan paling signifikan antara laki-laki dan perempuan, di
mana jumlah pengguna perempuan lebih tinggi dengan selisih sekitar 15,9 juta orang.. Menurut
(Rosdiana & Hastutiningtyas, 2020) orang-orang yang lahir dari tahun 1995 sampai dengan 2010
merupakan generasi Z.

Banyaknya jumlah pengguna media sosial instagram baik pria maupun wanita pada remaja
merupakan cerminan akan betuk baru interaksi sosial yang terjalin karena adanya perkembangan
teknologi. Dari hasil riset di atas dapat terlihat bahwa pengguna media sosial terbanyak adalah pada
jenjang usia 18-24 tahun baik pria maupun wanita, diusia ini manusia mngenginjak usia remaja, jika
pada jenjang pendidikan maka dapat kita lihat manusia pada usia ini biasanya berada pada SMA akhir
dan jenjang kuliah. Pada usia remaja akhir ini memang manusia melakukan banyak interaksi di luar
lingkungan keluarga. Terlepas dari kontak dengan anggota keluarga yang mungkin memberikan
pengalaman dan peran yang substansial, remaja membutuhkan waktu untuk terlibat dengan orang
lain, khususnya interaksi dengan teman sebayanya (Raharjo, 2021). Dari hasil wawancara yang
dilaksanakan peneliti dalam rangka pra-riset untuk penelitian pada beberapa remaja yang berdomisili
di Semarang berjumlah 12 orang berusia 21-23 tahun, ditemukan bahwa 11 dari mereka menggunakan
smartphone selama kurang lebih 10-15 jam dalam sehari. Lamanya waktu yang dihabiskan oleh remaja
dalam menggunakan smartphone setiap harinya dipengaruhi oleh kebutuhan akan interaksi, belajar,
dan hiburan yang sebagian besar dilakukan dengan menggunakan smartphone. Dari ini dapat kita lihat
bahwa perkembangan teknologi memang mempengaruhi interaksi sosial pada remaja.

Dari perkembangan teknologi ini muncul masalah baru pada proses interaksi sosial, kehadiran
smartphone dan internet merupakan pemicunya. Kita dapat melihat dari beberapa bentuk interaksi
yang dijalankan oleh remaja seringkali ditemui pengguna smartphone vyang lebih asyik
mengoprasikannya dari pada berinteraksi dengan orang sekitarnya. Menurut (Aditia, 2021) keadaan
saat individu lebih suka berinteraksi menggunakan smartphone mereka daripada berinteraksi
langsung secara fisik adalah fenomena yang dapat dikatakan sebagai phubbing.

Kata Phubbing merupakan gabungan dari dua kata yaitu phone yang artinya ponsel dan
snubbing yang artinya menghina. Penggunaan istilah phubbing disematkan pada orang yang sering
menggunakan smrtphone/ponsel ketika sedang berinteraksi dengan orang lain. Perilaku phubbing
terjadi ketika dalam sebuah interaksi terdapat orang yang mengacuhkan orang lain, atau lebih memilih
menggunakan smartphone dari pada berinteraksi (Roberts & David, 2016). Dari pendapat diatas dapat
disimpulkan bahwa perilaku phubbing merupakan tindakan yang dilakukan seseorang saat berinteraksi
dimana salah satu pihak lebih sibuk dengan smartphone miliknya dari pada fokus dengan interaksi
langsung yang dijalaninya.

Menurut Ridho (2019) interaksi sosial pada pelaku phubbing sangat memungkinkan
menimbulkan kontak sosial negatif karena terkikisnya rasa simpati dengan lawan bicaranya, perilaku
phubbing pada umumnya mudah terjadi ketika seseorang meniru, mengidentifikasi, atau mengimitasi
perilaku orang-orang di sekitarnya. Vetsera & Sekarasih (2019) juga mengemukakan bshwa phubbing

E-ISSN : 2656 —4173 | 58
P-ISSN : 1907 — 8455



EFEK PHUBBING DAN KONTROL DIRI
TERHADAP INTERAKSI SOSIAL GENERASI Z DI KOTA SEMARANG
Proyeksi: Jurnal Psikologi, Vol. 20 (1) 2025, 56-70

memberikan dampak dengan munculnya perasaan negatif, lalu rasa tidak dihargai, dan gangguan saat
berkomunikasi.

Ada 2 aspek yang mempengaruhi phubbing Berdasarkan penelitian Karadag et al. (2015) yaitu
gangguan komunikasi dan obsesi terhadap ponsel. Berdasarkan aspek tersebut dapat dilihat bahwa
perilaku phubbing sangat mungkin terjadi di kalangan remaja, dimana keseharian remaja yang tidak
bisa lepas dari smartphone menjadikan remaja sangat mampu memainkan smartphone dalam segala
keadaan termasuk ketika sedang berintraksi sosial. Menurut Rosdiana dan Hastutiningtyas (2020), saat
terjadi sebuah interaksi sosial dimana salah satu orang lebih fokus memainkan handphone miliknya
dari pada memperhatikan lawan bicaranya, maka informasi yang di terima tidak akan utuh, sehingga
lawan bicaranya harus mengulang informasi yang diberikan.

Berdasarkan pra-riset yang dilakukan pada 12 remaja Generasi Z di kota Semarang, peneliti
menemukan bahwa hampir semua responden sering menggunakan smartphone, bahkan rata-rata
lebih dari 10 jam per hari untuk berbagai aktivitas seperti tugas sekolah, media sosial, hingga bermain
game. Kebiasaan ini berdampak pada kualitas interaksi sosial mereka. Dalam wawancara, 10 dari 12
responden mengaku merasa kesal ketika lawan bicara lebih fokus pada smartphone daripada
percakapan yang sedang berlangsung, sementara sisanya memilih bersabar atau mengabaikannya.
Selain itu, seluruh responden pernah mengalami harus mengulang penjelasan karena lawan bicara
terlalu sibuk dengan perangkatnya. Temuan ini mengindikasikan bahwa perilaku phubbing dapat
menimbulkan ketidaknyamanan dan mengganggu efektivitas komunikasi antarindividu.

Adanya perilaku phubbing bisa disebabkan oleh banyak faktor, mulai dari fear of missing out
(FOMO) yang umumnya terjadi di kalangan remaja karena informasi datang sangat cepat dan silih
berganti, lalu ke anekaragaman fusngsi smartphone sebagai alat serba bisa, dan bisa juga karena
adanya game online yang dapat menyita waktu dan perhatian ketika sedang dimainkan. Selain faktor-
faktor tersebut menurut Chéliz M, (2012) terdapat beberapa faktor yg mengakibatkan kecanduan
smartphone atau penggunaan smartphone yang berlebihan, beberapa diantaranya disebabkan karena
kurangnya kontrol impuls pada penggunaan smartphone dan keinginan menghindari bentuk
komunikasi yang tidak menyenangkan. Brkljai¢ et al., (2018) melakukan penelitian pada 688
mahasiswa, dalam penelitian itu ditemukan 54% perilaku phubbing dilakukan oleh pria, dan 51% oleh
wanita. Dari ke 2 sampel ditemukan bahwa ponsel merupakan penyebab paling besar terjadinya
phubbing, tetapi di sampel pria selain penggunaan ponsel terdapat faktor kurangnya kontrol diri yang
berperan sebagi pemantik perilaku phubbing. Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa
lemahnya kontrol diri juga menjadikan seseorang mudah melakukan perilaku phubbing.

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Putri, (2021) mengenai pengaruh
perilaku phubbing terhadap interaksi sosial mahasiswa ditemukan terdapat pengaruh antara perilaku
phubbing terhadap interaksi sosial sebesar 71,3% dan 28,7% merupakan faktor lain yang
mempengaruhinya. Maka dapat dikatakan bahwa semakin tinggi tingkat perilaku phubbing yang
dilakukan mahasiswa maka semakin tinggi pula pengaruh terhadap interaksi sosial.

Selanjutnya kontrol diri merupakan salah satu faktor yang berkaitan erat dengan perilaku
individu saat terjadinya interaksi sosial. Kontrol diri sendiri memiliki beberapa aspek Menurut Averill
(1973), diantaranya; kontrol perilaku, kontrol kognitif, dan kontrol keputusan. Penelitian yang
dilakukan Hijriah A (2014) mengungkapkan kontrol diri dan interaksi sosial memiliki hubungan yang
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signifikan terhadap perilaku sosial. Dalam interaksi sosial pastinya terdapat komunikasi karena
merupakan syarat dari interaksi sosial. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Purnama (2018)
tentang hubungan kontrol diri dengan komunikasi interpersonal pada remaja pengguna smartphone
ditemukan hubungan positif dan signifikan antara kontrol diri dan komunikasi interpersonal.

Phubbing berkontribusi terhadap menurunnya kualitas interaksi sosial karena mengalihkan
perhatian individu dari lawan bicara, sehingga komunikasi menjadi terputus, tidak efektif, dan
memunculkan perasaan negatif seperti tidak dihargai atau diabaikan. Kondisi ini diperburuk ketika
individu memiliki kontrol diri yang rendah, karena mereka lebih mudah terdorong untuk memeriksa
smartphone meskipun sedang berada dalam situasi yang menuntut fokus sosial. Sebaliknya, kontrol
diri yang baik berperan sebagai faktor yang menekan kecenderungan melakukan phubbing, karena
individu mampu mengatur dorongan penggunaan smartphone dan mempertahankan keterlibatan
dalam percakapan. Dengan demikian, phubbing dan kontrol diri memiliki kontribusi yang saling
berkaitan terhadap interaksi sosial: phubbing melemahkan kualitas interaksi, sementara kontrol diri
menentukan sejauh mana perilaku tersebut dapat dicegah atau diminimalkan.

Metode Penelitian

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Pendekatan
penelitian kuantitatif dapat didefinisikan sebagai metode penelitian berdasarkan konsep positivisme
yang digunakan untuk menganalisis populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan
peralatan penelitian, pengolahan data kuantitatif/statistik, dan pengujian hipotesis yang telah
ditetapkan (Sugiyono, 2013). Dalam penelitian ini peneliti meneliti tentang seberapa besar pengaruh
phubbing dan kontrol diri terhadap interaksi sosial Generasi Z kota Semarang.

Populasi dalam penelitian ini adalah Generasi Z dengan rentang usia 17-24 tahun yang
berdomisili di kota Semarang. Dalam penelitian ini menggunakan teknik non-probability sampling,
yaitu prosedur pengambilan sampel yang tidak memberikan setiap anggota populasi kesempatan yang
sama untuk dipilih sebagai sampel. Lalu jenis sampling yang digunakan adalah purposive sampling,
yaitu pendekatan pengambilan sampel yang memperhitungkan faktor-faktor tertentu (Sugiyono,
2013).

Dalam menentukan jumlah sempel, peneliti menggunakan rumus Lemeshow, dengan tingkat
sampling error sebesar 10%, yang kemudian diperoleh diperoleh jumlah sampel sebesar 96 responden
dan dibulatkan menjadi 100 responden. Skala dalam penelitian ini menggunakan skala Interaksi Sosial,
skala Phubbing, dan Kontrol Diri. Skoring dalam skala ini menggunakan 4 jawaban, yaitu sangat setuju,
setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Kemudian skala dibentuk dalam bentuk item pertanyaan
favorable (mendukung) dan pernyataan unfavorable (tidak mendukung). Kriteria penilaian
digolongkan ke dalam empat kategori: SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju), STS (Sangat
Tidak Setuju). Angka penelitian dalam skala ini dibuat berurutan, yaitu 1 sampai 4.

Uji coba skala dilakukan kepada 32 orang mahasiswa. Berdasarkan analisis item menggunakan
aplikasi SPSS statistic 25 dengan melihat skor yang didapatkan pada corrected item-total correlation,
dari 74 aitem diperoleh penyataan yang valid sebanyak 54 aitem yang memiliki koefisien rhitung >
rtabel yaitu nilai rhitung > 0,349. Hasil koefisien reliabilitas yang didapatkan pada skor Alpha Cronbach
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nilai koefisien pada skala interaksi sosial sebesar 0,788, skala pola phubbing sebesar 0,851, skala
kontrol diri sebesar 0,906. Ketiga skala tersebut memiliki nilai koefisien yang termasuk kategori sangat

tinggi dibuktikan dengan skor > 0,6.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data yaitu:

1. Uji Asumsi

a.

Uji normalitas digunakan untuk memverifikasi apakah sampel diambil dari populasi
berdistribusi normal atau tidak. Dalam hal ini peneliti menggunakan SPSS untuk melakukan
uji One Sample Kolmogorov-Smirnov pada data penelitian. Nilai residu yang terdistribusi
normal memiliki nilai p > 0,05 dan jika nilai p < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.
Uji linieritas digunakan untuk menilai apakah hubungan antara dua variabel linier atau
tidak linier. Dalam penelitian ini, hubungan linier diuji dengan melihat nilai signifikansinya
Jika dilihat dari sinifikansi linearity antar variabel dapat dikatakan linier apabila nilai sig.
linearity < 0,05 dan tidak terdapat hubungan linier apabila > 0,05. Lalu jika dilihat dari nilai
signifikansi Deviation from Linearity adalah > 0,05, data tersebut memiliki hubungan linier;
jika nilai signifikansi Deviation from Linearity lebih dari < 0,05 maka data tersebut tidak
memiliki hubungan linier.

Uji Multikolinieritas, untuk menguji apakah ada atau tidak hubungan linier yang sempurna
antar variabel independen. Pengujian multikolinieritas dengan melihat nilai Varience
Inflation Factor (VIF) dan nilai tolerance. Data dinyatakan tidak terdapat multikolinieritas
atau bebas dari multikolinieritas apabila nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,10
(Mardiatmoko, 2020: 335).

2. Uji Hipotesis
Uji hipotesis menggunakan analisis regresi linier berganda dengan menggunakan aplikasi SPSS

Statistic 23. Analisis Regresi Linier Berganda muerupakan usaha untuk mengetahui dampak

dari dua atau lebih variabel, yang meliputi satu variabel terikat dan dua atau lebih variabel

bebas. Kriteria hipotesis pengujian persamaan regresi linear berganda, yaitu:

a.

Jika nilai sig < 0,01 maka hipotesis diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan
antar variabel

Jika nilai sig > 0,01 maka hipotesis ditolak, artinya tidak ada pengaruh yang signifikan antar
variabel.
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Hasil
Subjek penelitian berjumlah 100 remaja Generasi Z kota Semarang denganrincian seperti table
di bawah ini.
KARAKTERISTIK KATEGORI JUMLAH (N) PERSENTASE (%)
JENIS KELAMIN Laki-laki 17 17%
Perempuan 83 83%
USIA (TAHUN) 17 1 1%
18 6 6%
19 7 7%
20 16 16%
21 21 21%
22 36 36%
23 11 11%
24 2 2%
TOTAL 100 100%

Penelitian ini menghasilkan skor dari masing-masing variabel antara lain yaitu :

VARIABEL SKOR SKOR MEAN (RATA- STANDAR DEVIASI
MINIMUM MAKSIMUM RATA) (SD)

INTERAKSI 19 49 36.54 5.273

SOSIAL

PHUBBING ‘ 24 52 38.37 5.285

KONTROL DIRI ‘ 52 95 76.54 9.266

Pada pengolahan data kategorisasi diperoleh kesimpulan :

VARIABEL KATEGORI JUMLAH SUBIJEK (N) PERSENTASE (%)
INTERAKSI SOSIAL | Rendah 14 14%
Sedang 69 69%
Tinggi 17 17%
PHUBBING Rendah 18 18%
Sedang 68 68%
Tinggi 14 14%
KONTROL DIRI Rendah 15 15%
Sedang 66 66%
Tinggi 19 19%

Hasil Uji Asumsi

1. Uji Normalitas

Dengan melihat skor yang didapatkan pada uji one-sample kolmogorov-smirnov test.

Diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,200 > 0,05 dapat diartikan data tersebut memiliki

distribusi yang normal.

2. Uji Linieritas
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Apabila nilai signifikansi pada linearity < 0,05 artinya data mempunyai hubungan yang linier
(Suseno, 2012: 69). Diperoleh nilai signifikansi phubbing dengan interaksi sosial pada kolom
linearity sebesar 0,001 < 0,05 dapat diartikan bahwa memiliki hubungan yang linier pada
perilaku phubbing dengan interaksi sosial. Selain itu, diperoleh nilai signifikansi pada kontrol
diri dengan interaksi sosial pada kolom sebesar 0,000 < 0,05 dapat diartikan bahwa memiliki
hubungan yang linier pada perilaku kontrol diri dengan interaksi sosial.
3. Uji Multikolinieritas

Pengujian untuk melihat ada tidaknya gejala multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai
VIF (Variance Inflation Factor dan Tolerance), apabila nilai VIF berada dibawah 10,00 dan nilai
Tolerance lebih dari 0,100 maka dapat dikatakan bahwa model regresi tersebut tidak terdapat
masalah atau multikolinearitas. Pada variabel phubbing diperoleh nilai tolerance sebesar 0,756
> 0,10 dan nilai VIF sebesar 1,322 < 10. Kemudian, pada variabel kontrol diri diperoleh nilai
tolerance sebesar 0,756 > 0,10 dan nilai Varience Inflation Factor sebesar 1,322 < 10. Sehingga
dapat ditarik kesimpulan bahwa antar variabel independen tidak terdapat multikolinieritas.

Hasil Analisis Hipotesis
Uji hipotesis menggunakan analisis regresi linier berganda.

a. Uji T (Parsial)

Tabel 4 Hasil Uji T

Coefficients?®

Model Unstandardized Standardized t Sig.  Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Error Beta Tolerance  VIF
1 (Constant) 28.737 7.445 3.860 .000
PHUBBING -.169 .105 -.170 - .109 .756 1.322
1.616
KONTROL .187 .060 .328 3.127 .002 .756 1.322
DIRI

a. Dependent Variable: INTERAKSI SOSIAL

Berdasarkan pada tabel 4, diperoleh persamaan regresi linier berganda yaitu:
Y = o+ B1X1+ B2X2

Y =63,990 + 0,238 X1 - 0,400 X2

Berdasarkan persamaan regresi di atas, maka:

E-ISSN : 2656 —4173 | 63
P-ISSN : 1907 — 8455



EFEK PHUBBING DAN KONTROL DIRI
TERHADAP INTERAKSI SOSIAL GENERASI Z DI KOTA SEMARANG
Proyeksi: Jurnal Psikologi, Vol. 20 (1) 2025, 56-70

1) Nilai konstanta sebesar 28.737, artinya jika tidak terjadi perubahan pada variabel
independen (phubbing dan kontrol diri) maka nilai perilaku interaksi sosial sebesar
28.737.

2) Koefisien regresi X1 diperoleh sebesar -0,169, diartikan bahwa koefisien bernilai
negatif artinya antara perilaku phubbing dan perilaku interaksi sosial memiliki
hubungan yang negatif. Peningkatan pada perilaku phubbing akan mengakibatkan
penurunan pada perilaku interaksi sosial sebesar 0,169 atau 16,9%.

3) Koefisien regresi X2 diperoleh sebesar 0,187, diartikan bahwa koefisien bernilai positif
artinya antara kontrol diri dan perilaku interaksi sosial memiliki hubungan yang positif.
Peningkatan pada tingkat kontrol diri akan mengakibatkan peningkatan pada perilaku
interaksi sosial sebesar 0,187 atau 18,7%.

Kemudian, berdasarkan pada tabel 1 di atas, Uji T dengan taraf signifikansi 5%. Pada
variabel pola asuh permisif diperoleh perbandingan Thitung -1.616 < Ttabel -1,984 dan nilai
signifikansi sebesar 0,109 > 0,05, yang artinya H1 ditolak. Menunjukan bahwa phubbing
secara parsial tidak berpengaruh terhadap interaksi sosial remaja generasi Z kota Semarang.
Lalu variabel kontrol diri memperoleh nilai Thitung 3,127 > Ttabel 1,984 dan nilai signifikansi
sebesar 0,002 < 0,05, yang artinya H2 diterima. Menunjukan bahwa kontrol diri secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap interaksi sosial remaja generasi Z kota Semarang.
Uji F (Simultan)

Tabel 5 Hasil Uji F

ANOVA?
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression 527,089 2 263,545 11,485 .000°
Residual 2225,751 97 22,946
Total 2752,840 99

a. Dependent Variable: INTERAKSI SOSIAL

b. Predictors: (Constant), KONTROL DIRI, PHUBBING

Berdasarkan pada tabel 5 tersebut, dapat diperoleh perbandingan Fhitung 11,485 >
Ftabel 3,09 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, yang artinya H3 diterima. menunjukan
bahwa phubbing dan kontrol diri berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap
interaksi sosial remaja generasi Z kota Semarang.
Koefisien determinasi (Adjusment R2)
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Tabel 6 Hasil Koefisien determinasi

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Square  Std. Error of the
Estimate
1 4382 ,191 ,175 4,790

a. Predictors: (Constant), KONTROL DIRI, PHUBBING

b. Dependent Variable: INTERAKSI SOSIAL

Berdasarkan pada tabel 6 tersebut, diperoleh nilai Adjusment R square sebesar 0,175,
yang artinya variabel phubbing dan kontrol diri memiliki pengaruh sebesar 17,5% terhadap
variabel interaksi sosial, dan sisanya 82,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian variabel phubbing memiliki 18 subjek masuk kategori phubbing
yang rendah, lalu 68 subjek masuk kategori phubbing sedang, dan 14 subjek masuk kategori phubbing
tinggi. Data tersebut menunjukan rata-rata remaja generasi Z kerap melakukan phubbing baik
disengaja ataupun tidak, perilaku ini dapat menyebabkan timbulnya kesenjangan dalam interaksi
sosial.

Hipotesis pertama dalam penelitian ini memperoleh nilai Thitung -1.616 < Ttabel -1,984 dan
nilai signifikansi sebesar 0,109 > 0,05, yang artinya H1 ditolak. Menunjukan bahwa phubbing secara
parsial tidak berpengaruh terhadap interaksi sosial remaja generasi Z kota Semarang. Perilaku
phubbing tidak berpengaruh terhadap interaksi sosial bisa disebabkan oleh faktor lain.

Pendapat ini sejalan dengan hasil penelitian Hati dan Raihana (2021) yaitu berdasarkan hasil
analisis data, aktivitas phubbing tidak memiliki hubungan dengan interaksi sosial, terbukti dengan
koefisien korelasi (r) sebesar -0,079, p = 0,449 (p < 0,01). Hasil ini negatif, dengan nilai signifikansi (Sig)
sebesar 0,449 > 0,05. Maka, tidak ada hubungan antara aktivitas phubbing dan interaksi sosial. Perilaku
phubbing yang tidak terkait dengan interaksi sosial dapat dipicu oleh berbagai faktor berbeda yang
mempengaruhi proses interaksi sosial itu sendiri. Menurut Walgito (2003:66) faktor yang
mempengaruhi interaksi sosial antara lain; 1. Imitasi, 2. Sugesti, 3. Identifikasi, dan 4. Simpati. Selain
faktor yang sudah disebutkan perbedaan jumlah subjek yang lebih dominan perempuan dan laki-laki
yaitu terdapat 17 subjek berjenis kelamin laki-laki dan 83 berjenis kelamin subjek perempuan menjadi
salah satu faktor lain yang mempengarubhi interaksi sosial, ini disebabkan perempuan mampu membagi
fokus lebih baik dari pada laki-laki, pendapat ini didukung oleh penelitian Syahputra (2019) yang
mengungkapkan bahwa perempuan lebih unggul dalam multitasking. Daya ingat perempuan dalam
multitasking sering menghadapi hambatan karena ketidak mampuan otak untuk bekerja secara
efisiensi pada memori jangka pendek. Namun, secara umum, kemampuan perempuan multitasking
lebih baik daripada laki-laki.

Pelaku phubbing umumnya adalah pengguna aktif smartphone, namun tidak selalu pengguna
aktif smartphone akan selalu melakukan phubbing dalam interaksi sosial. Hal ini juga sejalan dengan
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penelitian Prasetyo (2018) Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai f-hitung penggunaan
smartphone pada interaksi sosial adalah (0,099<3,98) dan nilai thitung (0,315<0,679), dengan
signifikansi = 0,754 ditolak pada taraf signifikansi 5% (> 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada
hubungan yang signifikan antara penggunaan smartphone dan interaksi sosial.

Dalam tabel koefisien determinasi dijelaskan perolehan nilai Adjusment R square sebesar 0,175,
yang artinya variabel phubbing dan kontrol diri memiliki pengaruh sebesar 17,5% terhadap variabel
interaksi sosial, dan sisanya 82,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian
ini. Artinya selain variabel phubbing terdapat banyak variabel lain yang dapat mempengarui interaksi
sosial. Sehingga dapat disimpulkan bahwa phubbing bukan menjadi salah satu faktor terjadinya
kesenjangan pada interaksi sosial karena terdapat banyak variabel lain yang dapat mempengaruhi
interaksi sosial.

Berdasarkan hasil penelitian variabel kontrol diri dikatahui memiliki 15 subjek dengan kontrol diri
yang rendah, lalu 66 subjek dengan kontrol diri sedang, dan 19 subjek dengan kontrol diri tinggi. Dari
data tersebut dapat dilihat bahwa remaja generasi Z kota Semarang rata-rata memiliki kontrol diri yang
baik namun ada beberapa remaja yang memiliki kontrol diri yang kurang baik. kontrol diri yang kurang
baik ini dapat menyebabkan seseorang kesulitan mengawal dirinya untuk tetap memperhatikan atau
menghargai lawan bicaranya saat sedang berbicara.

Hipotesis kedua dalam penelitian ini memperoleh nilai Thitung 3,127 > Ttabel 1,984 dan nilai
signifikansi sebesar 0,002 < 0,05, yang artinya H2 diterima. Menunjukan bahwa kontrol diri secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap interaksi sosial remaja generasi Z kota Semarang.
Maka diketahui bahwa kontrol diri dapat berpengaruh pada interaksi sosial. Jadi orang yang memiliki
kontrol diri yang baik bisa mengendalikan dirinya untuk memperhatikan dan memperlakukan lawan
bicaranya dengan baik.

Hasil dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian Hijriah A (2014) berdasarkan temuan uji
statistik inferensial, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kontrol diri
dan minat sosial terhadap perilaku sosial siswa. Dalam interaksi sosial tentunya terjalin komunikasi
yang baik didalamnya. Hasil ini sejalan dengan penelitian Purnama (2018) Pada pengguna smartphone
di SMA Negeri 2 Semarang terdapat hubungan yang baik dan kuat antara pengendalian diri dengan
komunikasi interpersonal. Kontrol diri yang lebih tinggi sama dengan komunikasi interpersonal yang
lebih tinggi, dan sebaliknya, kontrol diri yang lebih rendah sama dengan komunikasi interpersonal yang
lebih buruk.

Pendapat dalam penelitian ini juga sesuai dengan hasil koefisien regresi X2 diperoleh sebesar
0,187, diartikan bahwa koefisien bernilai positif artinya antara kontrol diri dan perilaku interaksi sosial
memiliki hubungan yang positif. Peningkatan pada tingkat kontrol diri akan mengakibatkan
peningkatan pada perilaku interaksi sosial sebesar 0,187 atau 18,7%. Ini membuktikan bahwa remaja
dengan kontrol diri yang baik akan mampu mengontrol dirinya dalam berkomunikasi untuk menjalin
hubungan interaksi sosial yang baik dengan lawan bicaranya atau orang disekitarnya.

Berdasarkan uji hipotesis rumus Ftabel memperoleh perbandingan Fhitung 11,485 > Ftabel 3,09
dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, yang artinya H3 diterima. Menunjukan bahwa phubbing dan
kontrol diri berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap interaksi sosial remaja generasi Z
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kota Semarang. Penelitian ini juga memperoleh nilai Adjusment R square sebesar 0,175, yang artinya
variabel phubbing dan kontrol diri memiliki pengaruh sebesar 17,5% terhadap variabel interaksi sosial,
dan sisanya 82,5% dipengaruhi oleh variabel lain. Maka berarti variabel phubbing dan kontrol diri
menyumbang kontribusi sebesar 17,5% terhadap keberlangsungan interaksi sosial.

Hasil dalam penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Maros dan Juniar (2016) yaitu perilaku
phubbing dengan kontak sosial mendapatkan t = - 10,331 dengan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05). Hal
ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang siginifikan antara aktivitas phubbing dengan kontak
sosial siswa SMA Negeri 8 Pekanbaru dan dalam penelitian ini, uji determinan nilai koefisien (R-
squared) adalah 0,303. Artinya, perilaku phubbing berkontribusi 30,3% terhadap kontak sosial,
sedangkan 69,7% lainnya dipengaruhi oleh karakteristik yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Hasil dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian Hijriah A (2014) berdasarkan temuan uji
statistik inferensial, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kontrol diri
dan minat sosial terhadap perilaku sosial siswa. Dalam interaksi sosial tentunya terjalin komunikasi
yang baik didalamnya. Hasil ini sejalan dengan penelitian Purnama (2018) Pada pengguna smartphone
di SMA Negeri 2 Semarang terdapat hubungan yang baik dan kuat antara pengendalian diri dengan
komunikasi interpersonal. Kontrol diri yang lebih tinggi sama dengan komunikasi interpersonal yang
lebih tinggi, dan sebaliknya, kontrol diri yang lebih rendah sama dengan komunikasi interpersonal yang
lebih buruk.

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa phubbing dan kontrol diri
berpengaruh terhadap interaksi sosial, meskipun memberikan kontribusi yang relatif sedikit
didalamnya. Hal ini bisa terjadi karena tingkat interaksi sosial yang dimiliki oleh generasi Z kota
Semarang relatif bagus, dapat dilihat pada tabel 4.5 kategorisasi variabel interaksi sosial terdapat 14
subjek dengan interaksi sosial yang rendah, lalu 69 subjek dengan interaksi sosial sedang, dan 17 subjek
dengan interaksi sosial tinggi.

Penelitian ini telah dilakukan dengan prosedur ilmiah yang sesuai, meskipun masih terdapat
berbagai kekurangan dalam penelitian ini yaitu persebaran subjek yang tidak merata diseluruh wilayah
kota Semarang dan juga jumlah subjek perempuan yang lebih dominan dari pada subjek laki-laki.
Walaupun demikian peneliti berharap penelitian ini dapat memupuk kesadaran remaja generasi Z akan
timbulnya masalah baru berupa phubbing dalam interaksi dan juga memberikan perhatian lebih
tentang pentingnya menghargai orang lain saat melakukan interaksi.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini maka peneliti dapat menarik
kesimpulan: 1) Hipotesis pertama dalam penelitian ini ditolak karena hasil penelitian menunjukan tidak
terdapat pengaruh antara phubbing dan interaksi sosial. Yang berarti semakin tinggi phubbing tidak
berdampak pada interaksi sosial remaja generasi Z kota Semarang. 2) Hasil uji hipotesis penelitian
menunjukan bahwa hipotesis kedua diterima, terdapat pengaruh kontrol diri yang positif dan signifikan
terhadap interaksi sosial. Yang berarti semakin tinggi kontrol diri maka semakin tinggi pula tingkat
interaksi sosial remaja generasi Z kota Semarang. 3) Hasil uji hipotesis penelitian ini menunjukan
bahwa hipotesis ketiga diterima, secara bersama-sama phubbing dan kontrol diri berpengaruh
signifikan terhadap interaksi sosial remaja generasi Z kota Semarang.
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